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KAWASAN Bandung selatan, wilayah yang sejak masa
kolonial dianggap “pinggiran seni” Kota Bandung,
Minggu, 13 Februari 2005, tiba-tiba berubah wajah.
Sekawanan warga laskar muda Organisasi Tanpa Ben-
tuk dari Yogyakarta menyambangi sejawatnya Video
Lab yang bermarkas di IF, komunitas muda yang
sekaligus sebagai ruang pamer merchandise alternatif
distributor outlet. Mereka menayangkan empat kom-
pilasi "Video Battle™: puluhan karya dari Jakarta, Ban-

 dung, Malang, dan Yogyakarta.

IPANDU oleh Wimo
Ambalabayang, per-
helatan ini terasa

nyantai, dari mereka
~ yang datang bertin-

Jilbab. Dengan peralatan pro-
yektor LCD pinjaman dari mas-
jid sebelah dan pe-
. mutar VCD bikinan China, kita
- segera akan menyaksikan ga-
gasan dan dinamika kehidupan
- Itulah potret fenomena kaum

F

(Jakarta) di tahun 2003, diniat-
kan sebagai perhelatan video
internasional. Namun, dari pe-
ristiwa itu terpetakan pula bah-
wa Kota Surabaya, misalnya,
juga mampu merawat pekerja
videonya.

Secara sosiologis, artists ini-
tuative group merupakan feno-
mena infrastruktur seni setelah
periode pasca-booming seni ta-
hun 90-an yang diikuti krisis
ekonomi berkepanjangan. Para
pekerja generasi ini tidak per-
nah menikmati gelembung ke-
makmuran seperti generasi se-

‘niman sebelumnya yang kenya-

meng- taannya berhasil membangun

o T

~ Baleri atau museum pribadi

ferfotaan

Judul: It's MTV

Karya: Henry Foundation
Video Musik

kepada infrastruktur mapan
dan komersial yang telah di-
bangun semasa booming terse-
but di depan.

Barangkali OK Video adalah
sebuah contoh geliat generasi
ini yang mampu membalik mi-
tos ke an go internasio-
nal bagi seniman Indonesia
yang diundang dalam sebuah

bienale di luar negeri. Mereka -

justru sebaliknya: mengundang
Seniman mancanegara ke fes-

tival video internasional di Ta-

....

atau gempa hadir dalam peng-
alaman individual tanpa kesa-
daran strategis supaya orang la-
in (kolektif) bisa memasuki ru-
ang pengalaman yang sama.
Ungkapan individual ini juga
berarti absennya agenda terse-
lubung lain termasuk -
itkan dengan ideologi atau na-
rasi besar tertentu. ilnya,
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telektual yang mapan.

Dalam paradigma ini, mem-
buat video tidak perlu belajar
menggambar realis atau ana-
tomi tubuh seperti dalam ku-
rikulum sekolah seni rupa. Atau
membuat video tidak perlu me-
makai kamera seperti disiplin
sinematografi—bisa hanya me-
manfaatkan perangkat lunak
‘komputer atau kamera foto
(still) digital. $

Sebagai akibatnya, kita bisa
saksikan, misalnya, banyak se-
kuen video yang dihasilkan ka-
mera yang tidak stabil yang da-
lam definisi konversional di-
sebut amatiran. Lebih dasar da-
r1 itu: agaknya gestur tubuh dan
otak yang masih polos justru
mendominasi perilaku para pe-
kerjanya di samping keragaman
latar belakang pengalaman
(profesi?) seperti disebut di
atas.

Ketiga, video dibuat secara
individual (termasuk pendana-
annya), lalu dikelola dengan di-
siplin profesi yang tidak seketat.
organisasi film arus besar atau

mainstream, Sementara-itu, pe-
Nayangannya tidak memerlu- -

kan bioskop. Video bisa dita-
yangkan di mal, rumah kos,
atau kontrakan yang dijadikan
art space (ruang seni), malahan
bisa di tembok sebuah gang
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atau ruang publik lainnya. Kon-
sepnya adalah video justru
mendekati publik. Karena ru-
ang tayangnya bervariasi, ca-
kupan audiensnya secara teori
lebih luas dan menjangkau me-
reka yang tidak tergolong pemi-
nat seni.

Ciri ketiga ini juga meliputi
cara atau perilaku menonton.
Dengan durasi sangat pendek
dan dinafikannya narasi sine-
matik maka penonton bisa me-
nikmatinya sambil berdiri. De-
ngan perkataan lain, ritual me-
nonton yang tertib di bioskop —
termasuk membayar waktu dan
tiket—digantikan dengan me-
nonton “sambil lalu”, bagian
per bagian, seperti publik me-
nikmati iklan pada layar mo-
nitor tv raksasa: video wall di
jalan-jalan utama kota-kota be-
sar. Karena tidak memasuki ja-
ringan bioskop, dengan demi-
kian independensi dari berma-
cam godaan selera dan orientasi
keuntungan finansial semata
bisa lebih terjaga. -

Generasi video setelah tah

———
——ms

2000~an - inifaktanya menga-

lami paradoks yang secara lang-
sung membentuk identitasnya.
Generasi ini—yang berusia di
bawah 30 tahun —sejak lahir te-
lah dilimpahi lingkungan serba
teknologi elektronik, seperti ga-
mes, komputer, telepon selular,
dan tentu saja video. Itu semua
mendorong mereka menjadi

. konsumen aktif di satu sisi, se-

mentara di sisi lainnya harus
menggunakan perangkat yang
sama sebagai media ungkap di-
¥

Generasi ini faktanya juga ti-
dak pernah ikut dalam pusaran
dan trauma perseteruan ideo-
logi besar seperti generasi se-
niman sebelumnya sehingga
mereka bisa menjalani dua du-
nia sekaligus. Misalnya, mem-
buat karya untuk tujuan “in-
die” (mandiri) dan di saat yang
sama menjualnya,di kedai-ke-
dai distributor outlet (distro)
berdampingan dengan jaket, je-
ans, dan oblong keren layaknya
komoditas budaya populer
Membuat video “seni” bukan
berarti menabukan diri mem-

‘buat video musik untuk tayang-
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an MTV. Jadi, inilah generasi kotak-kotak (tertawa). Sebut
yang merayakan kesenangan saja Video apaan.... -

(pleasure) dan pernyataan diri, T: Video dalam kompilasi ing
vice versa (bolak-balik). datang dari Yogyakarta, Ban-

Wawancara

Berikut ini petikan wawanca- membatasi kota mana saja,
ra dengan Wimo Ambalabayang tetapi siapa pun boleh ikut ser-
penggiat "Video Battle”, ta. Syaratnya: kami senang, ya

Tanya (T): Bisakah anda je- dimuat
laskan projek *Video Battle”? T: Bagaimana pengalaman

Jawab (J) : Awalnya main-ma- Anda melihat video-video da.-
In, iseng bikin kompilasi video lam kompilasi ini?
dengan Bowo dan Ardi. Diton. J: Saya senang karena banyak
ton bareng. Jadi asyik. Kontak keisengan, jenaka, ada juga .
teman-teman di berbagai kota. yang serius. Banyak ungkapan
Diproduksi. Dijual dari pintuke personal, TR
pintu, juga distro-distro di XOg= 4 "I Tanggapan Anda atas ha-
yakarta. Hasilnya untuk biaya dirnya sejumlah komunitas vi-
kompilasi yang kedua dan se- deo di berbagai kota? o
terusnya. Ini sebuah inisiatif sy. J: Senang. Banyak teman

“Paya karya-karya video bisa di- Ternyata di mana-mana kami

distribusikan lebih luas. Pena. ‘bisa bertemu dengan teman "se.-
angan keliling seperti di Video iman”. Jadi, kami bisa saling
ab ini akan dilanjutkan dj ko.- berbagi. A ST

ta~kota lain. | ¢  KRISNA MURTI
T: Apakah kompilasi *Video ~ Praktisi Video, Pengajar Tamu

Battle” bisa dikatakan sebagai . untuk Kajian Seni Media
video indie atau seni video? ~ pada Program Pascasariar E
J: Kami tidak bermaksud un- =~ © Institut Seni Indonesia .

Wik membuat definisi-definisi, =~
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